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1.1.  Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di Sekolah Dasar merupakan lembaga yang dikelola dan diatur 
oleh pemerintah yang bergerak di bidang pendidikan yang diselenggarakan secara 
formal berlangsung selama 6 tahun dari kelas 1 sampai kelas 6 untuk anak atau 
siswa-siswi di seluruh indonesia dengan tujuan agar anak indonesia menjadi 
seorang individu yang telah diamanatkan atau yang sudah dicita-citakan dalam 
Undang-undang Dasar 1945 pada alenia ke IV yang berbunyi “mencerdaskan 
kehidupan bangsa”. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan yaitu melalui perbaikan mutu pendidikan di 
indonesia. Upaya tersebut mencakup berbagai komponen yang berhubungan 
dengan kualitas pendidikan. Diantaranya adalah perbaikan kurikulum, pembaruan 
buku ajar dan media, kualifikasi guru dan masih banyak lagi yang dilakukan oleh 
pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan di indonesia. Pada tahun ajaran 
baru 2014/2015 seluruh satuan pendidikan secara serentak mulai 
mengimplementasikan kurikulum 2013 yang merupakan perbaikan dari kurikulum 
tingkat satuan pendidikan.  
Pada kurikulum baru ini ada beberapa perubahan baik dari sisi substansi, 
implementasi, sampai evaluasi. Kunandar (2014:23) mengemukakan bahwa 
kurikulum ini dikembangkan berdasarkan beberapa faktor, salah satunya tentang 
penyempurnaan pola pikir yaitu pola pembelajaran yang berpusat pada guru 
menjadi berpusat pada siswa, pola pembelajaran satu arah menjadi pembelajaran 




pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif, pola belajar sendiri menjadi pola 
belajar kelompok, pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran berbasis 
alat multimedia dan pola pembelajaran pasif menjadi kritis. Sehingga kebanyakan 
temuan dilapangan masih belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan, karena 
pada dasarnya didalam aturan kurikulum baru ini guru dituntut menggunakan 
model dan media pembelajaran yang kreatif yang dapat membuat siswa tertarik 
dengan materi yang akan diajarkan oleh guru.  
Namun kenyataanya guru masih banyak yang belum menggunakan media 
dan model pembelajaran tersebut sehingga siswa masih pasif dalam kegiatan 
belajar mengajar disekolah. Persoalan diatas telah terjadi di SDN Widorokandang 
Pati, dalam sebuah peraturan pemerintah telah ditetapkan berlakunya kurikulum 
2013 namun nyatanya yang terjadi disekolah tersebut belum menyeluruh 
menggunakan kurikulum yang telah ditetapkan pemerintah hanya kelas I dan IV 
yang telah diterapkan kurikulum yang ditetapkan pemerintah. 
Pembelajaran pada kurikulum yang telah diatur pemerintah menggunakan 
pendekatan saintifik, pendekatan ini telah dirancang sedemikian rupa agar siswa 
aktif mengontruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mulai 
dari siswa mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan 
data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 
mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan. Pendekatan 
saintifik dapat memberika pemahaman kepada siswa dalam mengamati, 




dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi yang diberikan oleh 
guru. Melalui pendekatan ini siswa diharapakan dapat memiliki kemampuan 
pemecahan masalah melalui serangkaian pemeblajaran yang ada disekolah.  
Alasan peneliti memilih tema indahnya kebersamaan ini di SDN 
Widorokandang Pati adalah berdasarkan observasi yang peneliti lakukan 
ditemukan bahwa guru menyajikan materi IPA secara verbal melalui kegiatan 
ceramah saja dan belum sepenuhnya menggunakan model pembelajaran dan 
media pembelajaran hal ini juga disampaikan oleh siswa-siswi di SDN 
Widorokandang yang peneliti wawancara, siswa juga kurang semangat dalam 
mengikuti pembelajaran akibatnya dalam proses pembelajaran siswa kurang 
mampu memahami konsep materi yang disampaikan oleh guru hal ini terlihat 
ketika guru bertanya tentang konsep materi yang diajarkan siswa masih bingung 
dam belum mampu menjawab dengan benar. 
Dari kegiatan prasiklus, wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti di SDN Widorokandang Pati pada Tanggal 8 Maret 2018 peneliti 
memperoleh informasi tentang penerapan pembelajaran diantaranya yaitu (1) 
siswa masih ada yang tidak memperhatikan guru saat mengajar, (2) masih ada 
beberapa siswa yang kurang memahami materi yang dijelaskan oleh guru, (3) 
masih ada beberapa siswa yang nilainya dibawah KKM, (4) keterampilan siswa 
dalam proses pembelajaran belum atau bahkan sama sekali tidak terlihat, (5) siswa 
masih pasif dalam proses pembelajaran, (6) guru masih belum menggunakan 




diri dengan perangkat pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran kurang 
sistematis. 
Keterampilan guru dalam mengajar masih tergolong kurang, karena 
kebanyakan proses pembelajaran masih menggunakan model konvensional, guru 
juga masih mengandalkan buku pegangan guru belum mampu mengembangkan 
sesuai dengan potensi daerah disekitarnya. Disisi lain guru belum menerapkan 
pemahaman siswa tentang manfaat belajar yang sesungguhnya bagi siswa. Guru 
juga belum memanfatkan kegiatan diskusi kelompok dengan maskimal hal ini 
terlihat pada saat diskusi kelompok kebanyakan siswa masih ada yang asyik main 
sendiri dan bicara dengan teman sebangkunya, siswa justru kurang minat dengan 
adanya diskusi kelompok dan pada akhir pembelajaran guru belum pernah 
melakukan pengulangan atau review materi pada akhir pembelajaran sebagai 
penguatan pemahaman siswa akibatnya hasil ulangan IPA masih ada 13 siswa 
yang  mendapatkan dibawah KKM dan ada 7 siswa yang memenuhi KKM, KKM 
(75) jumlah keseluruhan siswa ada 20 siswa yang terdiri dari 11 laki-laki dan 9 
perempuan.  
Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning merupakan salah 
satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Model 
Contextual Teaching and Learning merupakan suatu konsep belajar dimana guru 
menghadirkan situasi dunia nyata kedalam kelas dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapanya dalam 




Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning adalah pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa sehingga tentu 
akan membangkitkan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa model Contextual Teaching and Learning merupakan model 
pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk berpikir secara kritis terhadap 
konsep materi yang akan dipelajari karena model ini memberikan kesempatan 
siswa untuk tahu lebih luas materi dan hubungannya dengan lingkungan sekitar.  
Adapun langkah-langkah model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning guru membentuk siswa kedalam kelompok guru memandu proses 
penyelesaian masalah, salah satu siswa mempresentasikan hasil penyelesaian 
masalah beserta alasannya, siswa dalam kelompok menyelesaikan lembar kerja 
yang diajukan oleh guru dan guru berkeliling megamati dan mmeotivasi siswa, 
siswa wakil kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok dan kelompok lain 
menanggapi hasil kerja kelompok yang presentasi, dengan mengacu jawaban 
siswa melalui tanya jawab guru dan siswa membahas cara penyelesaian masalah 
yang tepat, guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada siswa materi 
yang belum dipahami, siswa bersama guru menyimpulkan materi yang dipelajari, 
yang terakhir evaluasi (Shoimin,2014:43)  
Peneliti memilih model pembelajaran Contextual Teaching and Learning ini 
karena sudah terbukti keberhasilannya dalam penelitin yang telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti. Salah satu peneliti yang sudah menggunakan model Contextual 
Teaching and Learning adalah penelitian yang dilakukan oleh Puspaniati dkk 




Berbantuan Media KIT IPA Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV SD 
Sidetapa. Hasil penelitinya menunjukan bahwa siswa yang diajar dengan 
menggunakan metode Contextual Teaching and Learning hasil belajar mencapai 
target 85% dengan rata-rata nilai 80,81 sedangkan siswa yang diajar 
menggunakan model konvensional hasil belajarnya hanya mencapai target 55% 
dengan rata-rata nilai 70,40 dapat disimpulkan bahwa upaya peneliti dalam 
mengembangkan hasil belajar siswa yag dilaksanakan dikelas IV dapat dikatakan 
berhasil dengan baik karena dilihat dari hasil belajar siswa yang meningkat dari 
tindakan yang dilakukan oleh peneliti. 
Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning ini diterapkan 
untuk melatih siswa agar dalam kegiatan pembelajaran dapat menemukan suatu 
permasalahan terkait dengan Lingkungan Tempat Tinggalku berbantuan media 
Crossword Puzzle. Strategi ini bertujuan untuk mendorong siswa belajar 
memahami konsep materi yang dihubungkan dengan lingkungan sekitar dengan 
bantuan Crossword Puzzle agar siswa mampu berpikir kritis akan materi yang 
dipelajari. Crossword Puzzle ini adalah teka-teki silang seperti pada umumnya 
hanya saja pertanyaannya berisi tentang materi yang dipelajari sehingga siswa 
tidak hanya belajar namun sambil bermain teka-teki silang namun masih dalam 
kompleks pembelajaran sehingga mampu menarik semanagat dan perhatian siswa 
selama pembelajaran berlangsung. 
 Berkaitan dengan hal ini maka perlu dilakukan penelitian tindakan kelas 
dengan judul “Penerapan Model Contextual Teaching And Learning Untuk 




Pada Tema 1 Indahnya Kebersamaan materi Bunyi Berbantuan Media Crossword 
Puzzle.” 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah keterampilan mengajar guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan penerapan model Contextual Teaching And Learning 
dengan berbantuan media Crossword Puzzle pada Tema 1 Indahnya 
Kebersamaan siswa kelas IV SD N Widorokandang? 
2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
penerapan model Contextual Teaching And Learning dengan berbantuan 
media Crossword Puzzle pada pada Tema 1 Indahnya Kebersamaan siswa 
kelas IV SD N Widorokandang? 
3. Bagaimanakah peningkatan pemahaman konsep dengan penerapan model 
Contextual Teaching And Learning dengan berbantuan media Crossword 
Puzzle pada Tema 1 Indahnya Kebersamaan siswa kelas IV SD N 
Widorokandang? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 
1. Keterampilan mengajar guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 




media Crossword Puzzle pada Tema 1 Indahnya Kebersamaan siswa kelas 
IV SD N Widorokandang. 
2. Aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan model 
Contextual Teaching And Learning dengan berbantuan media Crossword 
Puzzle Tema 1 Indahnya Kebersamaan siswa kelas IV SD N 
Widorokandang. 
3. Peningkatan pemahaman konsep siswa dengan penerapan model 
Contextual Teaching And Learning dengan berbantuan media Crossword 
Puzzle pada Tema 1 Indahnya Kebersamaan siswa kelas IV SD N 
Widorokandang. 
1.4. Manfaat Penelitian  
1.4.1.  Manfaat Teoretis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep siswa dengan menggunkan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning dengan berbantuan media Crossword 
Puzzle. 
1.4.2. Manfaat Praktis  
 Penelitan ini memiliki beberapa manfaat praktis diantaranya adalah : 
1. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam ilmu tentang model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan juga tentang 





2. Bagi Siswa  
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep siswa pada Tema 1 Indahnya Kebersamaan dengan 
menggunakan model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
dengan berbantuan media Crossword Puzzle. 
3. Bagi Guru  
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan terhadap guru untuk 
mengajarkan Tema 1 Indahnya Kebersamaan dengan menggunakan 
model pembelajaran dan juga memakai media agar siswa tidak bosan 
dalam mengikuti pembelajaran, contohnya menggunakan  model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning dengan media 
Crossword Puzzle. 
4. Bagi Institusi  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pilihan dalam proses dengan 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning. 
5. Bagi Peneliti Lain  
Sebagai bahan pertimbangan penelitian lain untuk melakukan penelitian 
serupa dan lebih mengembangkannya. 
1.5. Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang lingkup penelitian ini hanya terfokus pada penerapan model  
pembelajaran “Contextual Teaching and Learning” berbantuan media Crossword 
Puzzle pada pembelajaran Tema 1 Indahnya Kebersamaan pada siswa kelas IV 




kedua mata pelajaran tersebut: Ilmu Pengetahuan Alam 3.6 Menerapkan sifat-sifat 
bunyi dan keterkaitannya dengan indera pendengaran. 4.6 Menyajikan laporan 
hasil percobaan tentang sifat-sifat bunyi. Sedangkan kompetensi dasar dalam 
Bahasa Indonesia yaitu: 3.1 Mencermati gagasan pokok dan gagasan pendukung 
yang diperoleh dari teks lisan, tulis, atau visual. 4.1 Menata informasi yang 
didapat dari teks berdasarkan keterhubungan antargagasan ke dalam kerangka 
tulisan. Subyek penelitian ini terdiri atas guru dan siswa kelas IV yang berjumlah 
20 siswa dengan komposisi 11 laki-laki dan 9 perempuan. Lokasi penelitian 
berada di SDN Widorokandang Pati Kecamatan Pati Kabupaten Pati 
1.6. Definisi Operasional 
1.6.1 Model Pembelajaran Contextual Teachinng and Learning 
Contextual Teaching And Learning merupakan suatu konsep belajar dimana 
guru menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya 
dalam kehidupan mereka sebagai anggota dan masyarakat Shoimin (2014:41).  
Contextual Teaching And Learning terdapat 5 strategi pembelajaran yaitu 
relating, experiencing, applying, cooperating, dan transfering diharapkan peserta 
didik mampu mencapai kompetensi secara maksimal dalam kelas kontekstual. 
Tugas guru adalah membantu siswa mencapai tujuannya, guru lebih banyak 
berurusan dengan strategi daripada memberi informasi.  
Adapun langkah-langkah model Contextual Teaching And Learning 




(Inquiry), 3) Bertanya 4) Masyarakat belajar (learning community), 5) 
Permodelan, 6) Refleksi, 7) Penilaian sebenarnya. 
1.6.2 Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep merupakan kemampuan memahami sebuah konsep 
materi yang bukan hanya sekedar mengetahui melainkan dapat menggambarkan, 
menguraikan sebuah konsep yang telah dipelajari. Pembelajaran IPA yang 
menekankan pemahaman konsep siswa akan menjadikan siswa terlibat untuk 
mengembangkan tingkat berpikir dan dapat memahami dengan benar apabila 
diberi permasalahan soal yang berbeda.  
 Adapun indikator pemahaman konsep Menurut Jihad yaitu siswa mampu: (a) 
Menyatakan ulang sebuah konsep yaitu adalah kemampuan siswa untuk 
menyatakan kembali materi yang telah dijelaskan oleh guru maupun berdasarkan 
hasil pengamatan dengan menggunakan bahasa sendiri yang mudah dipahami, (b) 
Mengklasifikasikan objek tertentu sesuai dengan konsepnya, yaitu kemampuan 
siswa untuk dapat menggolongkan objek dari materi tersebut sesuai dengan 
konsepnya, (c) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep yaitu 
siswa mampu membedakan mana contoh yang benar dan contoh yang salah, (d) 
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis yaitu siswa 
mampu menyajikan konsep dalam bentuk lisan maupun tulisan yang diperoleh 
berdasarkan hasil pengamatan ataupu percobaan, (e) Mengembangkan syarat perlu 
atau syarat cukup dari suatu konsep yaitu siswa mampu memahami suatu materi 
dengan suyarat-syarat yang diperlukan, (f) Menggunakan dan memanfaatkan serta 




dengan prosedur yang benar, (g) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam 
pemecahan masalah yaitu siswa mampu menggunakan konsep untuk 
menyelesaikan berbagai permasalahan. 
1.6.3 Crossword puzzle 
Dalam bahasa Indonesia, Crossword Puzzle adalah Teka-Teki Silang (TTS). 
Di dalam media pembelajaran crossword puzzle ini disediakan sejumlah 
pertanyaan, pertanyaan tersebut sebagai kunci untuk mengisi serangkaian kotak-
kotak kosong yang didesain sedemikian rupa. Crossword puzzle, melibatkan 
partisipasi peserta didik secara aktif sejak kegiatan pembelajaran dimulai. Bentuk 
dari Crossword puzzle ini sama persis dengan teka-teki silang pada umumnya 
hanya saja pertanyaan-pertanyaan yang digunakan berisi materi pelajaran sifat-
sifat bunyi yang sedang diajarkan oleh guru, teka-teki silang ini terdapat kotak 
mendatar dan menurun dan juga terdapat kotak berwarna hitam dan putih.  
1.6.4 Materi Bunyi   
Bunyi adalah suatu gelombang yang dihasilkan benda yang bergetar, 
sedangkan benda yang menghasilkan bunyi disebut sumber bunyi. Sumber bunyi 
yang menggetarkan molekul udara disekitarnya menghasilkan gelombang 
longitudinal. Bunyi dapat merambat melalui zat padat, cair dan gas. Syarat 
terjadinya bunyi adalah terdapat sumber bunyi, terdapat medium, adanya reseptor 
atau penerima bunyi, tanpa adanya salah satu syarat tersebut, suatu getaran tidak 
dapat dikatakan sebagai bunyi. Untuk mengenali bunyi lebih dalam lagi kita harus 




(gelombang yang arah rambatnya sejajar dengan arah getarnya), Perambatannya 
membutuhkan medium, dan dapat dipantulkan.  
1.6.5 Gagasan Pokok Dan Gagasan Pendukung  
 Gagasan utama paragraf dinamakan juga sebagai pokok pikiran paragraf, 
ide pokok  paragraf, pikiran utama paragraf. Gagasan utama atau gagasan pokok 
merupakan kalimat yang diperjelas oleh kalimat lain dalam sebuah paragraf. 
Kalimat utama ini berisi gagasan pokokgagasan utama. Sedangkan gagasan 
pendukung terdapat kalimat penelas yang merupakan kalimat yang mejelaskan, 
memperinci, memperdalam, atau menguraikan gagasan utama. Gagasan pokok 
dapat terletak di awal paragraf, akhir paragraf, awal dan akhir paragraf. 
1.6.6 Aktivitas Siswa 
 Aktivitas belajar merupakan sebuah aktivitas berupa kegiatan belajar yang 
dapat dilihat dan dirasakan. Aktivitas siswa merupakan acuan sukses tidaknya 
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa. Adapun indikator aktivitas belajar 
siswa yang terkait dengan sikap yang meliputi 1) oral activities, 2) listening 
activities, 3) visual activities, 4) writing activities, 5) emotional activities,6) 
mental activities 
1.6.7 Keterampilan Guru  
 Keterampilan dasar guru dalam mengajar diperlukan agar guru dapat 
melaksanakan perannya dalam mengelolan pembelajaran, sehingga pembelajaran 
dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Dalam penelitian ini peneliti 
mengimplementasikan delapan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh guru 




keterampilan mengadakan variasi; 4) keterampilan menjelaskan; 5) keterampilan 
membuka dan menutup pembelajaran; 6) keterampilan membimbing diskusi 
kelompok kecil; 7) keterampilan mengelola kelas; 8) keterampilan mengajar 
kelompok kecil dan perorangan menggunakan model Contextual Teaching And 
Learning. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
